BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Media televisi merupakan media yang tepat untuk memberikan informasi
dan menyampaikan pesan. Program dokumenter televisi merupakan program
yang dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan, baik orang dewasa maupun
anak-anak tergantung dari target penontonnya. Program dokumenter yang
memaparkan sebuah realita atau peristiwa nyata dengan kemasan yang menarik
selalu menjadi salah satu program acara yang digemari oleh pemirsa. Penuturan
informasi dalam sebuah dokumenter dengan bentuk ekspositori diharapkan dapat
membuat penonton mengerti dalam menerima pesan yang ingin disampaikan dan
menambah nilai faktual terhadap fenamena yang terjadi di kalangan penggemar
ayam aduan dengan berbagai’ stigma negatif yang melekat dalam karya
dokumenter “Adu Jage®. Karya -dekumenter ini menghadirkan pemaparan
melalui statement lewat wawancara-terhadap narasumber dengan kompetensinya
masing-masing sebagai benang merah penjalin cerita. Program ini diharapkan
mampu memberikan sebuah.-pandangan- baru -kepada masyarakat mengenai
penggemar ayam aduan.-Cerita tentang isu-prestisius, kebanggaan, penyebab
perjudian, serta kontes ketangkasan ayam aduan sebagai solusi bagi penggemar
ayam aduan menjadi rangkaian cerita yang diharapkan mampu mengubah stigma
penonton terhadap pandangan negatif terhadap para penggemar ayam aduan
tersebut. Penggemar ayam aduan sebagai sebuah warisan budaya nusantara
yang hingga kini masih dapat dilihat eksistensinya, merupakan sebuah fenomena
unik di masyarakat dengan berbagai kontroversinya.

Dokumenter sebagai tontonan yang edukatif harus mengupas sebuah
peristiwa sedalam-dalamnya, penyampaian cerita harus seimbang dan tidak
memihak satu sama lain dan mengangkat sesuatu secara objektif berdasarkan
fakta yang faktual. Sutradara dokumenter harus peka terhadap lingkungan
sekitarnya agar terbentuk sebuah pemahaman mengenai karya dokumenter yang

menginspirasi dan mampu merubah masyarakat secara positif. Dokumenter
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televisi merupakan format program non-fiksi yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat, sehingga diharapkan penayangan pada
program televisi bisa mempertimbangkan isi maupun kemasan sebuah program
dokumenter agar penonton mendapatkan tayangan yang menghibur dan juga

bermanfaat.

B. SARAN
Dokumenter adalah suatu media yang digunakan untuk bertutur dan bercerita.

Struktur dalam pemaparannya adalah hal yang perlu diperhatikan agar isi dan

pesan tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada penontonnya. Dokumenter

ekspositori “Adu Jago” menghadirkan isu atau permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari -dengan tema  kontroversial' yang ada di masyarakat.

Kreativitas dalam memvisualisasikan’ fakta secara subjektif dengan penekanan

konsep dan estetika' menjadi sSuatu. tantangan dalam menciptakan karya

dokumenter. Beberapa hal yang disarankan adalah:

1. Pemahaman tentang ide atau gagasan yang akan ' dipilih sebagai tema
hendaknya dipelajari sebaik-mungkin. Penguasaan tentang fokus objek secara
mendalam akan memudahkan dalam menyusun kensep penyutradaraan.

2. Selektif dalam pemilihan ‘narasumber. Narasumber yang dipilih harus
memiliki kompetensi terhadap tema yang-diangkat. Hal tersebut memudahkan
dalam mengolah data ketika riset. Kedekatan yang dibangun terhadap
narasumber juga harus diperhatikan agar memudahkan saat melakukan
wawancara.

3. Memperkaya referensi tentang bentuk, struktur, gaya, genre, dan pendekatan
dokumenter agar dapat menentukan pilihan yang tepat sehingga isi atau pesan
dapat seakurat mungkin sampai kepada pemirsanya.
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